M@Rmums DAN M@Rmmms DI JALAN RAYA -
m JAKARTA (SMU Y!NJAUAN)

Oieh Tan‘m San%:ase* '

' PEN DAHULUAN

-+ Akhir-akhir_ini sering terdengar adanya keiuhan dari ma-
syarakat di Jakaﬂa tentang kemacetan-kemacetan di jalan dan
jumiah keceiakaan talu-linias yang terus menerus meningkat.
Di sini penulis ingin mengajukan sakedar tinjauan yang mungkin
dapat berguna sebagal pembuka jalan bagi pem:klran febih lanjut

darl ‘para anggota Poir: untuk membahas masa!ah tersebut.

Seperta diketahui jaian adalah tempat lalu-lintas orang dan
¥<esndaraan_ Karena jalan merupakan. tempat ber‘_ce_munya sermua
jenis kendaraan dan orang, maka untuk menghindari kesulitan-
kesulitan = dibuatlah undang-undang . dan peraiuran-peraturan.
Walaupun . bagitu masih saja ierjadi seniuban-sentuhan di antara
para pemakai jalan.

~ Teknologi vang semakin maju mengakibatkan kecepatan ber-
gerak daripada pemakai jalanpun semakin bertambah. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk {(pertumbuhan penduduk Indo-
nesia 2,34% per ishun, untuk Jakarta ditambah dengan urbani-
sasi), maka kebutuhan akan jumlah Kkendaraanpun makin ber-
tambah. Dengan perbaikan situasi ekonomi {GNP/Indonesia ta-
hun 1981 $ 560) maka pemenuhan kebutuhan akan kendaraan
ini akan lebih baik. Di samping itu pertambzhan panjang jalan dan
lebar jalan tidaklah dapat secepat pertambahan penduduk dan
pertambahan kendaraan.

Jadi tidaklah mengherankan kalau morbiditas dan mortalitas
{yang untuk jalan raya disebut cedera dan kematian) di Jakarta
akan bertambah.

=} Tanti Santoso, adalah dokier pada Lembaga Kesehatan Khusus Dinas Kesehatan Polrt,
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TABEL 1.
JUMLAH KEJADIAN KECELAKAAN ’V?ENURUT ADA TIDANK-
NYA MANUSIA CEDERADIW
JA‘%’;’% <ecuall Tﬁ\NGEP&NG SEL&M& OKTQEE:R NOPEM—

_ ER BESEMBER ’%98’2 '

LAY AH KODAK METRO ~

s ‘Dengan Cedera  Tdk. Dengan Cedera |
Jakarta Timur 224 82 278
F? B 81.0% 19.0% 160 %
B {37.0) - {12.8) (27.0}
Jakarta Uhars e o2E 124 .
T TR “79.0% C21.0% 100 %
o e {16.0) SECEUN RS AL
Jakarta Baray - A8, . 28. - 74

- 62,0 % .a380% 100 %
S (7.0} 0.0 { 7.0}
Jakarta Selatan 6a 62 . 122
48,0 % 5i.0% 100 %
{10.0) {150} {12.0}
Jakarta Pusat &8 41 07
62.0% " 38B.0% 00 %
{11.0} {10.0) 11.0)
Protokaol 103 206 308
33.0% 672.0% 100 %
{17.0} {49.0} {31.0)
SUMLAH 897 415 1.012
58.0% 41.0% 100 %
1160) {106} {100}

.' Keierangan :

Tanpa Kurung

Persentase antara cedera, tidak cedera di satu

wilayah.
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BHAYANGKARA

Pada tabel 3 {iiga) kita lihat dari seluruh kematian karend ke-
celakazn lalu lintas sebanyak 86 {enam puiuﬁ enam} vang terjadi
di JakartaTimur adaﬁah 30 {tiga puluh).

" Pada tabsl 2 {dua) terlibat data tabrak lari. Dari setiap b —
timal ke;adaaﬂ ierdapat, satu kejadian di mana si pengamudi me-
larikan dirl. %ie;afisan melarikan dirl ini dapat’ karena heberapa
hal, mun%%’m juga karena takut dikeroyok massa yeng sulka main
- hakim sendiri, tetepi mungkin fuga karena kurangnya rasa tang-
T gung jawab dari sl pengarmudi, lkurangnya sopan santun. berlaiu
lingas. Tetapi kalau kita lihat dari tabel 2 {dua} kasus tabrak lari
banyale terjadi di jalan nrotokol; ‘sedang vang terkecil justru i
Jakarta Selatan di desrah perumahan, di mana kemungkinan di-
hakimi oleh massa lebih besar.

TABEL 3.

1LOKKAS] *(E’“ELAFAAN DAN MACAM CE-
DERA YANG DIDAPAT, OKTOBER 1881

Witayah Orangyang | Luks | tuka Jurmnlah
' o mati parat | ringan | Orang | Kejadian
Jakarta Timur 30 30 a5 108 100
Jakarta Utara 7 30 28 63 50
Jakarta Barat i0 13 21 44 28
Jakarta Telatan 7 38 34 i7 168
Jakarta Pusat 7 i7 12 38 38
Frotokol 5 24 a7 55 128
SUMLAH g6 180 176 382 454

Pada tabsl B llima) juga tertihat penyebab kecelakaan yang
tidak mempunyai SIM mencapai 10%.

Di sini dapat disimpulkan bahwa sebensinya rasa tanggung ia-
wab dan sopan-santun falu lintaslah yang kurang. Didaerah proto-
kol jaian lebar, sehingga mudah melarikan diri, ci Jakarta selatan
karena daerah perumahan lebih sulit melarikan diri, karena itu @r-
paksa tak dapat melarikan diri, tetapi mungkin kalay keadaan me-
mungkinkan akan melarikan diri juga.
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Sekarang kita lihat pada tabel 4 {empat) dan 5 {lima}. Dari
454 ke;ad:an hanya 18 {delapan’ beias) yang dzsebabkan oleh fak-
tor ]aian kendaraan dan lingkungan. Ini berarti faktor manusialah
vang menjadi fakter uiama sebagai penyebab ter;admya keceiakaan

pmfiokoi i’\fiungksn ada hal ha! tersembunya; yang tak dapat kita
ketahui’ begitu saja. Untuk mencegah terjadinya hal-hal karena

fakwr di-ates, periu du&akukan pemersksaan penehtian dan peng- B

awasan lebih lanjut.

Sering kita dengar bahwa sepeda motor mendapat sorotan ta-
gam sebagai pembari andil besar dalam keae!akaan Kalau kita per-
hatikan tabel 5 {lima) dan data STNK, proporsi sepeda motor dan
proporsi kendaraan lain serta proporsi SIM C sebagai penyebab ke-
celakaan, data berbicara lain. Sepeda motor jumishnva 56 % dari
kendaraan bermotor yang: ada pada bulan Okiober 1881, sebagac
penyebab terjadanya kecelakaan haﬂya 19 %.

TABEL 8.

JUMLAH ORANG MENURUT MACAM CI-
DERA DAN UMUR {OKTOBER 1881).

Umur Mati Luka Berat “Luka Ringan - Jumlah
10 : 4 15 19 33
10--14 ] 8 i5 33
1519 14 34 33 81
20.-24 11 23 42 76
3529 7 17 15 40
3034 5 15 22 43
35-39 7 5 12
40-44 4 8 ' 11 23
45-.44 2 1 4 7
50+ 7 2 4 13
JUMLAH 84 131 171 366

Pada 1abel G{enam) terlihat bahwa setiap hari terjadi mortali-
tas di jalan raya sebanyak 2 — 3 karena kecelakaan di Jakarta, se-




ana pembuatan PBumah Sakit Korban Kecel
lalu lintas uniuk dasrah rawan.

ik lafem bidang preventif ma
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Hal yang menyangkut informasi langsung mengenai lalu lintas

penulis anggap perlu untuk disampaikan kepada sesama anggota
Polri.

Akhir kata harapan kami semoga tulisan ini dapat menjadi pe-

rangsang bagi penulisan tentang penjabaran tugas-itugas pokok kita
sebagai anggota Poiri lebih lanjut sesuai keahlian kita.

KEPUSTAKAAN DAN BAHAN DATA,
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2

Perundang-undangan lalu lintas dan Angkutan Ja!an Raya di
indonesia.

Ceramah Kadis Lantas Polri pada PGC Kedokieran Lalu lintas
untuk dokier-dokier ABRI tahun 1882.

. Pengarahan Kadiskes pada PGC Kedokteran Lalu fintas uniuk

dokter-dokter ABRI tahun 1982,

. Monouw Survey Gejala Penvakit yang ditabelkan oleh LDFEU,

1980

. Pencatatan tentang mobiditas oleh DKK-DKI Jakarta 1979-1980
. Data kecelakaan Oktober, Nopember, Desember 1881; STNK —

Oktober 1881; SIM 1976 sampai dengan 1981, dan dari Direk-
torat Lalu lintas Kodak VI Metro Jaya.
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